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Abstract 

Thei researchi aimsi ati revealingi whether: (1) Thei effecti ofi givingi 

compensationi oni jobi satisfactioni at PT. Graha Informatika Jakarta; (2) Thei 

effecti worki motivationi on job satisfaction at PT. Graha Informatika Jakarta; (3) 

Thei effecti of givingi compensationi andi work motivationi simultaneouslyi on job 

satisfaction at PT. Graha Informatika Jakarta.  Thisi typei ofi Quantitativei 

descriptivei researchi with descriptivei surveyi method. Informationi presentedi ini 

thei studyi isi thei resulti ofi questioneri thati hasi beeni filledi out by the employeesi 

of PT. Graha Informatika Jakarta. The researchi usedi purposivei samplingi 

technique, with a sample 68 respondents. Thei resultsi showedi that; (1) Therei is 

an effecti of givingi compensationi on jobi satisfactioni withi thei resulti ofi t test 

3,174i > .1,973. (2) Therei is an effecti of work motivation on job satisfaction withi 

thei resulti ofi t test 2,676i > 1,973. (3) Therei isi an effecti of givingi compensationi 

andi worki motivationi simultaneouslyi on job satisfaction with the result of F test 

27,359 > 3,14.  Thei conclusioni ofi thei multiplei lineari regressioni analysisi 

abovei showi thati 45% of job satisfaction is influenced by compensation and work 

motivation.  
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I. PENDAHULUAN 

Sumberi dayai manusiai (SDM) 

merupakan komponeni yang 

terpentingi dalami entitas, karenai 

SDM berperani sebagaii subjeki 

pelaksana, pembuati kebijakani dan 

kegiatani operasionali lainyai 

didalam entitas. Sumberi dayai 

yangi dimiliki olehi entitas tidaki 

akani berjalani tanpai adanyai 

manajemeni sumberi dayai 

manusiai (MSDM) yang baik. 

MSDMi perlui dikelolai dengani 

baiki agari dapat menciptakani 

karyawani yang berkualitas. 

MSDM yang diterapkan dapat 

berfungsi untuk membuat entitas 

tersebut berkembang karena 

keberhasilan suatu entitas juga 

bergantung pada karyawan 

didalamnya. Jikai tujuani entitas 

berhasili dicapai karyawani akani 

merasakani kepuasani terhadapi 

hasili kerjanya.  

Karyawani yangi puasi akani 

menjalankani kontribusinyai 

secarai optimali dalami sebuah 

entitas. Untuki mengetahui tingkati 

kepuasani setiapi individui 

berbeda-beda sesuai dengani 

sistemi taraf yang berlakui 

terhadapi dirinya. Kepuasan kerja 

merupakan perasaani individui 

tentangi menyenangkani ataui 

tidaknyai terhadap pekerjaanyai 

yang mereka lakukan. Kepuasan 

kerja berkaitani dengani 

kesesuaiani antarai hasrati 

seseorangi yang timbuli dani 

padahani yangi disediakani olehi 

pekerjaan. Terdapati banyaki carai 

untuki meningkatkani kepuasani 

kerjai karyawani salahi satunyai 

adalahi pemberiani kompensasi. 

Pemberiani kompensasia 

merupakani padahan yangi 

diberikani kepada karyawan atas 

jasai kontribusi dalam entitas. 

Pemberian kompensasi ini juga 

harusi disusuni sesuai dengan 

kebijakkani yang saksama dan 

sesuai dengani kinerjai karyawani 

yangi telahi diberikan, agar dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Faktori laini yangi dapati 

meningkatkani kepuasani kerjai 

dani menumbuhkani antusiasmei 

kerjai padai karyawani adalahi 

faktori motivasi kerja, apabila 

seorang karyawan merasa 

termotivasi dalam menjalankan 

pekerjaannya maka seorang 

karyawan memiliki antusiasme 

kerja yang tinggi dan memberikan 

kontribusi yang besar pada entitas. 

Motivasi kerja tentunyai akani 

memberikani kepuasani kerjai 

tersendiri bagi karyawan salahi 

satunyai untuk selalui hadiri di 

kantor dan bekontribusi secarai 

maksimali pada tempatnya bekerja. 

Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan di PT. Graha 

Informatika Jakarta, didapatkan 

bahwai tingkati kepuasan kerja 

karyawan kurang mendapatkani 

perhatian, yangi menyebabkani 

terdapati penurunani karyawani 

dikarenakani turnover. Pemberian 

kompensasi yang di tetapkani 

entitas kurangi memenuhi hasrat 

karyawan, dikarenakani terdapati 

karyawan yang bebani kerjanyai 

lebihi banyaki dibandingkani 

dengani karyawani lainya yang 

bebani kerjanyai lebihi ringani 

sedangkani jumlah kompensasi 

yang diterima sama rata. 

Berdasarkan uraian tersebut 

terdapat pernyataan pengkajian 

yang bisa dirumuskan yaitu apakah 

terdapat pengaruh pemberian 
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kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Graha 

Informatika Jakarta? 

  Selain itu entitas belum 

menyadari pentingnyai pemberiani 

reward atau komplimen  bagi 

karyawan yang berprestasi. Hal 

tersebut berbanding lurus dengan 

motivasi kerja karyawan dimana 

semakin sering entitas memberikan 

reward atau komplimen maka 

motivasi kerja karyawan akani 

meningkati begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan uraian tersebut 

terdapat pernyataan pengkajian 

yang bisa dirumuskan yaitu apakah 

terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Graha Informatika 

Jakarta? 

 Motivasi dan kompensasi 

merupakani motifi yangi tidaki 

dapati diamati dan diukuri secarai 

langsung, tetapi harusi 

disimpulkani darii perilakui 

karyawani yang tampak. 

Berdasarkan uraian tersebut 

diketahui bahwa apakah 

kompensasi dan motivasi kerja 

secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Graha 

Informatika Jakarta. 

 Jikai motivasi dikembangkani 

sesuai teori dan kompensasi 

diberikani secarai saksama sesuai 

dengan hasil dan bebani kerjai 

mereka maka inventivitas 

karyawani akani meningkat, tujuan 

entitas dapat tercapai dan entitas 

dapati memenuhi hajat karyawani 

sehinggai meningkatnyai kepuasan 

kerja karyawan. Menurut Handoko 

2010 dalam Sukmaningrum, P. S. 

(2016) Kepuasan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang 

seperti rajin, produktif ataupun 

malas, rasa puas dan tidak puas 

dapat diukur dengan sejauh mana 

entitas dapat memenuhi hajat, jika 

terdapat keseimbangan hajat 

karyawan dengan apa yang 

diberikan entitas, tingkatanya 

kepuasan yang dirasakan oleh 

karyawan tinggi bergitupun 

sebaliknya. Sedangkan tujuan dari 

peneletian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pemberian kompensasi 

dan motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Graha Informatika Jakarta.   

   

II. METODE PENGKAJIAN 

Pengkajian ini dilaksanakan 

pada PT. Gratika Jakarta, Jl. Jend. 

S. Parman Kav 56 Gedung Dana 

Pensiun Telkom Lantai 4. 

RT14/RW5, Slipi, Kec. Palmerah, 

Jakarta Barat, 11410. Jenis 

pengkajian yang digunakan peneliti 

yaitu Pengkajian Kuantitatif, 

pengkajian ini termasuk dalam 

metode deskriptif yang  bertujuan 

untuk menjelaskan apa yang terjadi 

dari masyarakat yang dijadikan 

objek pengkajian.    Pengambilan 

sampel pada pengkajian ini 

menggunakani rumusi Taro 

Yamane, sehinggai sampeli dalami 

pengkajian ini sebesar  68 

responden. Pengambilani sampeli 

yang akan dilakukan dalam 

pengkajian ini adalah Purposive 

Sampling.  Tekniki pengumpulan 

data yang digunakani dalam 

pengkajian ini adalah 

Kuesioner/angket dan dokumentasi. 

Untuk skala petarafan kuesioner 

menggunakan skala likert  dengan 

lima alternative jawaban.  
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Teknik uji kebenaran yang 

terdapat dalam pengkajian ini yaitu 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, 

Untuk menghitung validitas alat 

ukur digunakan rumus Pearson 

Product Moment. Uji Reliabilitas 

instrument dilakukan dengan rumus 

alpha yang berfungsi untuk 

mengetahui tingkat konsistensi 

suatu angket yang digunakan oleh 

peneliti. Dalam pengkajian ini juga 

menggunaka uji prasyarat yaitu Uji 

Normalitas menggunakan Uji 

Normalitas Kolmogrov-Smirnov. 

Dengan program IBM SPSS 24 

dimana data pengkajian dikatakan 

normal jika hasil yang didapatkan 

taraf Asymp.Sig (2-tailed) variabel 

residual > 0,05;  Uji Linier yang 

bertujuan untuk menghasilkan F-

Hitung dengan menggunakan 

program IBM SPSS 24. Apabila 

hasil taraf sig > α 5% maka 

hubungan antar variabel linier; dan 

Uji multikolinieritas dilakukan 

dengan melihat Taraf Cut-Off yang 

biasa digunakan dalam pengkajian 

adalah taraf tolerance > 0,10 atau 

sama dengan VIF < 10. Sedangkan 

pengujian presumsi menggunakan 

regresi linier berganda, uji f dan uji 

t menggunakan program IBM SPSS 

24. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Dalam pengkajian ini 

terdapat 39 item yang valid dari 

40 pernyataan, sedangkani 

untuk uji reliabilitas 

didapatkan sebesar  0,761 

untuk variabel kompensasi, 

0,868 untuk variabel motivasi 

kerja dan 0,859 untuk variabel 

kepuasan kerja.  Sehinggai 

dapati dikatakani realibilitas 

kompensasi dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja 

tergolongi tinggi dani sudahi 

layaki untuk digunakan. 

Uji normalitas digunakan 

untuk  mengujii apakahi modeli 

regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanyai 

mempunyai distribusii normali 

atau tidak.  Hasil uji normalitas 

menunjukkani bahwai seluruhi 

variabel dalam pengkajian ini 

mempunyai tarafi signifikasii 

0,200. > dari 10,05. Sehingga 

dapat disimpulkani bahwai 

taraf residual dalam pengkajian 

ini berdistribusi normal. Uji 

liniearitas yaitu Uji yang 

digunakan dalam pengkajian 

untuk menunjukkani apakahi 

spesifikasii modeli yang 

digunakani sudahi benar atau 

tidak. Hasil uji lineritas pada 

pengkajian ini sebesar 0,274 

untuk variabel kompensasi dan 

0,429 untuk variabel motivasi 

kerja. Diketahui bahwa seluruh 

variabel memiliki taraf 

signifkasi yang lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dalam pengkajian ini 

dalah liner. Uji 

multikolinieritas digunakan 

untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel memiliki 

korelasi yang kuat. Hasil uji 

pada pengkajian ini seluruh 

variabel mempunya taraf 

tolerance 0,528 > 0,10 dan 

taraf  VIF 1,893 < 10,00. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang 

digunakan dalam pengkajian 

ini tidak terjadi interkorelasi. 
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Analisis uji regresi linier 

berganda digunakan untuk   

mengetahui apakah variabel 

bebas berpengaruh atau tidak 

maka dapat dilihat dari taraf 

signifikasinya dengan standar 

signifkasi 5% menggunakan 

bantuan program IBM SPSS 24. 

Hasil regresi menunjukkan 

taraf Adjusted R Square 

sebesar 0,440 yang 

menunjukkan bahwa 44% 

variabel Kepuasan kerja dapat 

dijelaskan oleh variabel 

Kompensasi dan Motivasi 

kerja. 

Berdasarkani hasili uji t 

diketahui Presumsii pertamai 

dalam pengkajian ini adalah 

Pemberian Kompensasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hasil 

pengujian menunjukkan taraf 

sig pengaruh X1 terhadap Y 

sebesar 0,002 < 0,05 dan taraf t 

hitung sebesar 3,174 > 1,997 t 

tabel. Presumsi kedua dalam 

pengkajian ini adalah terdapat 

pengaruh Motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hasil pengujian 

menunjukkan taraf sig 

pengaruh X2 terhadap Y 

sebesar 0,009 < 0,05 dan taraf t 

hitung sebesar 2,676 > 1,997 t 

tabel.     Presumsi ketiga dalam 

pengkajian ini adalah Pengaruh 

pemberian kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

secara simultan. Diketahui 

taraf signifikasi untuk 

pengaruh X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan taraf 

F hitung sebesar 27,359 > 3,14 

F tabel. 

s 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji diatas 

dapati disimpulkani bahwai 

Presumsi pertama diterimai 

yang berarti terdapat pengaruh 

Pemberian Kompensasi (X1) 

terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Menurut Hasibuan 2013 dalam 

Elly Wahyu Kosdewata, N. Q. 

(2017) Kompensasi berupai 

padahan balasi jasai yang 

diberikan kepada karyawan. 

Pemberian kompensasi yang 

diberikan oleh entitas sangat 

beralterasi, menurut Mondy & 

J. Martocchio, 2016 dalam 

Wita Farla, Y. M. (2019) 

menyatakan bahwa  terdapat 

dua jenis kompensasi yang 

diberikan oleh entitas yaitu 

kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial. 

Kompensasi yang diberikan 

oleh entitas cukup beralterasi 

dimana sebagai salahi satui 

usaha entitas dalam 

mempertahankan karyawan-

karyawan yang berkualitas.  

Hasil uji pengkajian ini 

didukung oleh Yaseen 2013 

dalam Darma, P. S. (2017) 

yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja dapat 

ditingkatkani dengani 

pemberian sistem kompensasi 

yang baik.     Presumsi kedua 

dalam pengkajian ini adalah 

terdapat pengaruh Motivasi 

kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hasil pengujian 

sejalan dengan presumsi yang 

telah dibuat. Menurut Uno 

2007 dalam Nisa, W. I. (2018) 
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yang mengatakan bahwa  

motivasi berasal dari kata motif 

yaitu daya penggerak dalam 

diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu, 

demi mencapai tujuan tertentu. 

Seseorang termotivasi jika 

mempunyai tujuan tertentu, 

salahi satui tujuani dalami 

motivasi kerja karyawan yaitu 

agari dapati memenuhii hajat 

karyawani baik dalam hajat 

sehari-hari maupun hajat 

lainya. Menurut Abraham 

Maslow dalam Iskandar. 

(2016) beranggapan bahwa 

seseorang akan termotivasi 

berdasarkan hajatya, hajat yang 

dimaksud yaitu Hajat 

fisiologis, Hajat rasa aman, 

Hajat hubungan sosial, Hajat 

pengakuan dan Hajat 

aktualisasi diri.  

Entitas pun harus dapat 

kreatif dalam mengembangkan 

motivasi kerja yaitu dengan 

memenuhi hajat keberadaan 

karyawan, hajat pertumbuhan 

yang diberikan dengan baik 

dan sistem penggajian yang 

baik. Karyawan yang 

motivasinyai terjagai tidaki 

akani merasai stress dalami 

melakukan pekerjaan tersebut 

karyawan akan antusiasme dan 

kepuasan kerja meningkat. 

Jikai karyawani puasi merekai 

akani melakukan pekerjaani 

dengani senangi hati dan tidaki 

adanyai keterpaksaani dalam 

melakukan pekerjaan tersebut. 

Karyawani yangi termotivasii 

tidak akan ragui dalami 

memberikani yang terbaik bagi 

entitasya. Kepuasan kerja pun 

dapat terbentuki apabila 

terdapat motivasi kerja yang 

tinggii pada karyawan. Hasil 

uji pengkajian ini didukung 

oleh teori dari Locke dan 

Latham 2004 p.388 dalam 

Saleem, R. (2010) telah 

mengevaluasi efektivitasi 

motivasi kerja baiki secarai 

internal maupun eksternal agari 

karyawani dapat lebih 

antusiasmei dalam bekerja dan 

dapat menghasilkan kepuasan 

kerja yang baik. 

Berdasarkan hasil uji diatas, 

dapat disimpulkan bahwa 

presumsi ketiga diterima yang 

berarti terdapat pengaruh 

antara X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y. Menurut 

Siagian 2011 dalam Nugroho, 

D. S. (2016) Kepuasan kerja 

dianggapi sebagai carai 

pandang seseorang baik positif 

maupun negatif terhadap 

pekerjaanya itu sendiri. Untuk 

meningkatkan kepuasan kerja 

pun terdapat banyak faktor. 

Kompensasi dan Motivasi 

kerja dianggapi dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Apabila entitas 

dapat mengembangkani 

motivasi kerja secarai menariki 

sesuai dengan teorii dan 

memperbaikii sistem 

kompensasi yang sesuai 

dengani kinerja karyawan dan 

hajat karyawan maka 

inventivitas karyawan akan 

meningkat, tingkat turnover 

karyawan berkurang, tujuan 

entitas dapat tercapai dan 

entitas pun dapat memenuhi 

hajat karyawan sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Hasil pengkajian ini 
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didukung oleh teori dari 

Handoko 2004 p.155 dalam 

Kusumah, M. S. (2015) yang 

menyatakan karyawan akan 

lebih puas dan termotivasi 

untuk mencapai tujuan entitas 

jika kompensasi diberikan 

dengan baik.  

 

IV. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh Pemberian 

Kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Gratika Jakarta. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya 

hasil uji presumsi yang 

menunjukkan taraf sig pengaruh X1 

terhadap Y sebesar 0,002 < 0,05 dan 

taraf t hitung sebesar 3,174 > 1,997 

t tabel.  Terdapat pengaruh Motivasi 

kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya hasil uji presumsi 

yang menunjukkan taraf sig 

pengaruh X2 terhadap Y sebesar 

0,009 < 0,05 dan taraf t hitung 

sebesar 2,676 > 1,997 t tabel. 

Terdapat pengaruh secara bersama-

sama Pemberian Kompensasi dan 

Motivasi Kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya hasil uji presumsi 

yang menunjukkan taraf signifikasi 

untuk pengaruh X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan taraf F hitung 

sebesar 27,359 > 3,14 F tabel.  

Berdasarkan hasil pengkajian 

dani pembahasani diatas, ada 

beberapa hal yang peneliti 

sarankan,  hendaknya entitas dapat 

menerapkan adanyai pemberian 

kompensasi dalam kategori 

prestasi, sifat dalam pemberian 

kompensasi kategorii prestasii ini 

ketika karyawani dapat mencapai 

targeti entitas. Dengan adanya 

pemberian kompensasi kategorii 

tersebut dapat menimbulkani 

persaingani yang positifi antar 

karyawani dikarenakan karyawan 

berlomba-lombai untuk 

meningkatkani prestasinyai agar 

mencapai target. Entitas juga 

sebaiknya  mengevaluasii programi 

promosii agari dapat disusuni 

menjadi lebih baik dan saksama 

agar setiap karyawani mempunyai 

peluangi yang sama, dengan 

adanyai promosii ini dapat 

menghindarii kejenuhani karyawan 

dan dapat meningkatkani potensii 

mereka dalam bekerja. 

Pimpinani juga sebaiknyai 

mengadakani pemberian reward 

atau penghargaan sebagai bentuk 

komplimen karyawani yang 

berprestasi. Dengan adanya 

komplimen tersebut karyawan 

merasai lebihi dihargaii dan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Entitas hendaknya juga melakukan 

peninjauani upahi agar karyawan 

yang sudah lama (senior) 

mendapatkan tunjangani loyalitasi  

bergunai untuki karyawan yang 

sudahi lama bekerjai dapat 

termotivasii agar tetap bertahan di 

PT. Gratika Jakarta. Peninjauani 

upahi ini dapat menjadi salah satu 

upayai untuk mengurangii tingkat 

turnover.  

Entitas sebaiknya dapat 

meninjau kembali untuk dapat 

membuat kebijakkan yang lebih 

saksama, stabil dan sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. Jika 

kebijakkan yang sehat, saksama dan 

stabil segera diterapkan maka akan 

memberikan efek yang positif bagi 

entitas dimana menurunya tingkat 

turnover karyawan dan absensi, 

hubungan antar rekan kerja selalu 
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harmonis, tercapainya tujuan entitas 

dan inventivitas karyawan 

meningkat. 

Setelah adanya perbaikani 

kebijakkani, dalam pemberian 

kompensasi, entitas sebaiknya 

menyesuaikani pemberian 

kompensasi dengan pasar tenaga 

kerja, karena kompensasi dianggapi 

menjadi faktori utamai dalam 

mempertahankan karyawan-

karyawan yang berkualitas.  Selain 

itu entitas yang memiliki sistem 

kompensasi yang baik dapat 

memperlancari jalanyai rodai 

entitas seperti pengunaani SDMi 

yang lebih efektif.  
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